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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

(Studi Pada Siswa Kelas VIII SMP 17.1 Margomulyo 

 Kabupaten Pesawaran Semester Ganjil   

Tahun Pelajaran 2022/2023) 

 

 

 

Oleh 

NURUL SAPUTRI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based 

learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.  Populasi penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 17.1 Margomulyo Kabupaten Pesawaran 

semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023 yang terdistribusi dalam tiga kelas.  

Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII-A dan VIII-B yang dipilih 

melalui teknik cluster random sampling.  Desain yang digunakan adalah posttest 

only control group design.  Hasil analisis data penelitian menggunakan uji Mann-

Whitney U dengan taraf α = 0,05 menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti model problem based learning lebih tingi 

daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvesional.  Berdasarkan hasil 

analisis data dan pembahasan, disimpulkan bahwa model problem based learning 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.   

 

Kata kunci: Kemampuan komunikasi matematis, problem based learning.  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus 

dipenuhi sepanjang hayat.  Tanpa pendidikan mustahil suatu kelompok dapat 

hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan 

bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka (Ihsan: 2011).  Hal ini juga 

sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam Undang-Undang 

No 20 Tahun 2003 pasal 3: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.   

Pernyataan tersebut memperjelas bahwa selain kebutuhan mutlak bagi manusia, 

pendidikan juga dapat membangun peradaban yang bermartabat dan 

mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga meningkatkan kualitas 

dirinya. 

Matematika merupakan alat dan pelayan ilmu lain, artinya matematika tumbuh 

dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai ilmu dan pelayan ilmu lain dan 

juga untuk memenuhi kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan dan 

operasionalnya (Noer, 2017:5).  Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No 70 Tahun 2018, matematika digolongkan 

sebagai mata pelajaran wajib dan matematika memiliki alokasi waktu perminggu 
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5 jam pelajaran setiap minggunya.  Kegunaan tersebut menunjukkan bahwa 

matematika merupakan hal yang penting bagi kehidupan. 

Permendikbud Nomor 36 Tahun 2018, menyatakan bahwa tujuan pembelajaran 

matematika adalah agar peserta didik mempunyai kemampuan untuk memahami 

konsep matematika, menggunakan penalaran, memecahkan masalah, 

mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah serta memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan.  Hal tersebut sejalan dengan kemampuan 

matematika yang harus dimiliki siswa seperti yang ditetapkan oleh National 

Council of Teachers of Mathematics (2000) yaitu (1) problem solving (pemecahan   

masalah); (2) reasoning dan proof (penalaran dan pembuktian); (3) 

communication (komunikasi); (4) connections (koneksi); dan (5) representation 

(representasi).  Berdasarkan hal tersebut, kemampuan komunikasi matematis 

merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa. 

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis dikemukakan oleh Permata dkk 

(2015: 125), yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis sangat 

dibutuhkan bagi siswa dalam mengungkapkan ide-ide atau pemikirannya untuk 

menyelesaikan suatu masalah matematis, tanpa kemampuan komunikasi 

matematis maka siswa tidak akan mampu menyampaikan ide gagasan 

matematisnya kepada orang lain.  Sejalan dengan pendapat tersebut, Sugandi dan 

Benard (2016: 561) menyatakan bahwa melalui komunikasi dapat membantu 

siswa mengemukakan penyelesaian atau argumen dari persoalan yang diberikan.  

Dengan demikian, kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan 

yang penting untuk dikuasai siswa. 

Hasil Programme International for student Assesment (PISA) tahun 2018, rata-

rata skor literasi matematika Indonesia menempati peringkat 73 dari 79 negara 

yang berpartisipasi dan memperoleh skor rata-rata 379 (Tohir, 2019).  Simalango 

dkk (2018), dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa dalam menyelesaikan 

soal PISA siswa kesulitan dalam memahami soal, membuat model matematika, 

menyelesaikan permasalahan matematika, dan menyimpulkan solusi.  
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Kemampuan yang diukur dalam PISA erat kaitannya dengan kemampuan 

komunikasi matematis, di mana dalam penilaian PISA siswa harus mampu 

menyampaikan ide matematisnya dengan menggunakan konsep, prosedur, fakta 

untuk dapat menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi suatu fenomena 

(OECD, 2019: 104).  Hal tersebut sesuai dengan definisi kemampuan komunikasi 

matematis yang disampaikan oleh Astuti dan Leonard (2015: 104), kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan siswa untuk mempresentasikan 

permasalahan atau ide dalam matematika dengan menggunakan benda nyata, 

gambar, grafik, atau tabel, serta dapat menggunakan simbol-simbol matematika.  

Dengan demikian, hasil survei tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. 

Masalah rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga terjadi di SMP 

17.1 Margomulyo.  Setelah dilakukan wawancara dengan guru mitra diperoleh  

informasi  diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa kesulitan untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika dalam bentuk cerita kemudian 

menyatakan solusi tersebut ke dalam model matematika.  Hal ini dapat dilihat dari 

jawaban siswa kelas VIII.C pada soal ulangan harian materi pola bilangan berikut. 

Soal  

Perhatikan pola bilangan gambar kubus satuan berikut!  

 

Pada Gambar 1 ada 1 buah persegi, pada Gambar 2 ada 4 buah persegi, dan pada 

Gambar 3 ada 9 buah persegi.  Apa yang dapat kamu simpulkan tentang banyak 

persegi pada gambar ke-16? Jelaskan! 
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Berikut ini contoh hasil jawaban siswa yang mengerjakan soal tersebut: 

 
Gambar 1.1 Jawaban siswa tipe 1. 

Pada Gambar 1.1 siswa belum mampu menuliskan informasi secara sistematis dan 

logis.  Selain itu, siswa keliru dalam menggunakan simbol matematika yang 

mengakibatkan proses perhitungan yang dilakukan salah.  Terlihat dari jawabaan 

siswa yang langsung menambahkan kotak kecil yang terdapat di kotak persegi 

kecil tanpa mengetahui pola susunan perseginya.  Seharusnya mereka menemukan 

pola persegi pada gambar dan melakukan perhitungan dengan pola tersebut, yaitu 

pola persegi n x n atau n
2
.  Siswa belum memahami masalah yang terdapat dalam 

soal sehiggga jawaban mereka salah.  

Gambar 1.2 Jawaban siswa tipe 2. 

Pada Gambar 1.2 siswa telah mampu menjawab soal dengan benar namun siswa 

belum mampu memberikan penjelasan secara sistematis.  Siswa tidak menuliskan 

informasi penting dari soal yang diberikan seperti Gambar 1, 2, dan 3 berisikan 

kotak yang nilainya terurut yaitu 1, 4, dan 9 dan siswa juga belum menggunakan 

konsep matematika secara matematis,  jelas dan tersusun secara logis.  Siswa tidak 

menafsirkan penjelasan perolehan hasil yang mereka temukan, tetapi langsung 
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menuliskan jawaban.  Selain itu, siswa tidak bisa memberikan alasan dengan 

benar cara/prosedur mendapatkan jawaban, oleh karenanya siswa belum dapat 

menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu dengan tepat.  Hal 

ini menunjukan bahwa indikator kemampuan komunikasi matematis berupa 

mathematical expression, drawing, dan written text belum tercapai yang berarti 

kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP 17.1 Margomulyo masih 

tergolong rendah. 

Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa 

adalah pembelajaran yang berpusat pada guru, yang tidak memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan ide dan mengungkapkan 

pendapatnya (Mahmuzah dan Akhlimawati, 2016: 69).  Hal yang sama juga 

terjadi  pada pembelajaran di SMP 17.1 Margomulyo, berdasarkan hasil 

wawancara dan pengamatan menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan 

di sekolah umumnya masih berpusat pada guru.  Langkah-langkah yang biasa 

digunakan guru dalam mengajar yaitu: menyajikan materi pembelajaran, 

memberikan contoh-contoh soal, dan meminta siswa mengerjakan soal-soal 

latihan yang terdapat dalam buku paket yang guru gunakan dalam mengajar 

kemudian membahasnya bersama siswa.  Siswa cenderung pasif dalam proses 

pembelajaran, karena hanya mendengarkan penjelasan dan menerima ilmu yang 

diberikan oleh guru sehingga siswa tidak terbiasa dalam mengonstruksi 

pengetahuannya sendiri dan menyampaikan ide-ide matematisnya dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan sehingga berdampak pada rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa.   

Upaya yang dapat dilakukan agar dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat berperan aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa dapat mengkomunikasikan ide-ide yang dimilikinya.  

Model pembelajaran  yang  dipilih  harus dapat  mengembangkan  kemampuan 

siswa untuk menginterpretasikan suatu permasalahan ke dalam bentuk matematika 

dengan baik.  Kamdi (2007: 77) menyatakan bahwa salah satu alternatif untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis adalah dengan menerapkan 
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model problem based learning.  Nurhadi (2004: 16) menyatakan bahwa problem 

based learning adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah 

dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dari 

materi pelajaran. 

Hasil penelitian Alzianina (2016), di kelas VIII pada salah satu sekolah di Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2015/2016 bahwa rata-rata peningkatan kemampuan  

komunikasi matematis siswa yang mengikuti problem based learning lebih  tinggi  

daripada  rata-rata skor  peningkatan  kemampuan komunikasi  matematis  siswa  

yang mengikuti  pembelajaran  konvensional.  Hasil tersebut juga sejalan dengan 

penelitian Sinaga (2019), bahwa kelas dengan pembelajaran matematika 

menggunakan model problem based learning lebih baik dibandingkan kelas yang 

menggunakan pembelajaran konvensional.  Berdasarkan penelitian terdahulu 

bahwa model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Sehubungan di SMP 17.1 Margomulyo kabupaten Pesawaran, belum pernah 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh model problem based learning terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa, maka penelitian ini perlu  dilakukan.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

model prolem based learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas VIII SMP 17.1 Margomulyo kabupaten Pesawaran semester ganjil tahun 

pelajaran 2022/2023. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model prolem based 

learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?”. 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model prolem based 

learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 

sehingga dapat dijadikan referensi bagi pengembangan keilmuan kedepannya 

khususnya yang berkaitan dengan model problem based learning serta 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi pendidikan sebagai 

alternatif dalam memilih pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Charlotte dalam Yunita (2020) mengungkapkan bahwa ”communication is an 

essential element in teaching and learning of mathematics” yang  berarti  bahwa  

kemampuan  komunikasi  matematis  merupakan  salah  satu elemen yang perlu 

dikembangkan dalam pengajaran dan pembelajaran di sekolah.  Kemampuan  

komunikasi  matematis  adalah  salah  satu  kompetensi  dasar matematika  dan  

pendidikan  matematika,  tanpa  adanya  komunikasi  yang  baik maka  

perkembangan  matematika  akan  terhambat  (Nurhadi, 2017).   

Lestari dan Yudhanegara (2015: 83), mengemukakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau ide 

matematika, baik secara lisan maupun tertulis, serta kemampuan memahami dan 

menerima gagasan atau ide matematik orang lain secara cermat, analitis, kritis, 

evaluatif untuk mempertajam pemahaman.  Menurut  Ansori  dan  Sari  (2016:  

34), kemampuan  komunikasi  matematis  adalah  kemampuan  siswa  dalam  

menulis, membaca, menyimak, menelaah, mengekspresikan dan mengevaluasi 

ide, simbol, istilah  serta  informasi  yang  diperoleh  ketika  belajar matematika.  

Senada dengan pendapat Astuti dan Leonard (2015: 104), yang menyatakan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik untuk 

mempresentasikan permasalahan atau ide dalam matematika dengan 

menggunakan  benda nyata, gambar, grafik, atau tabel, serta dapat menggunakan 

simbol matematika. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan kemampuan komunikasi matematis 

adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide-ide matematisnya 

menggunakan simbol, gambar, diagram, grafik, tabel, dan mengungkapkan 

kembali suatu masalah matematika dengan bahasanya sendiri baik secara lisan 

maupun tulisan.  

NCTM (2000: 60) menyatakan bahwa indikator yang harus dikuasai oleh siswa 

terkait dengan kemampuan komunikasi matematis, antara lain:  

1) Mengorganisasi dan mengkonsolidasi pemikiran matematika kepada siswa 

lain. 

2) Mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren dan jelas kepada siswa 

lain, guru, dan lainnya. 

3) Menganalisis dan mengevaluasi ide-ide matematika dengan berbagai strategi. 

4) Menggunakan bahasa matematika secara tepat. 

Menurut Sumarmo (2010: 4), indikator yang diperlukan untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis adalah sebagai berikut.   

1) Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam 

bahasa, simbol, idea, atau model matematik.   

2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan.   

3) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.   

4) Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis. 

5) Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragrap matematika dalam bahasa 

sendiri. 

Ansari (2009: 85) menyatakan bahwa indikator untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 

1) Menggambar (drawing), yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan 

diagram ke dalam ide-ide matematika atau sebaliknya, dari ide-ide matematika 

ke dalam bentuk gambar atau diagram. 

2) Ekspresi matematika (mathematical expression), yaitu mengekspresikan 

konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika. 
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3) Menulis (written texts), yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan 

bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan bahasa 

lisan, tulisan, grafik, dan aljabar, menjelaskan, dan membuat pertanyaan 

tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan 

menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen,dan 

generalisasi. 

Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan 

komunikasi matematis dalam bentuk tulisan yang meliputi kemampuan 

menggambar (drawing), menulis (writing text),  dan ekspresi matematika 

(mathematical expression) dengan indikator sebagai berikut: 

1) Membuat ekspresi matematika berupa persamaan aljabar atau model 

matematika. 

2) Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah 

menggunakan gambar. 

3) Menuliskan penjelasan menggunakan bahasa matematika. 

2. Problem Based Learning (PBL) 

Hidayat (2012: 2) menyatakan bahwa problem based learning merupakan 

pembelajaran dengan menghadapkan siswa belajar melalui permasalahan-

permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain siswa 

belajar melalui masalah.  Nurhadi (2004: 16) menyatakan bahwa problem based 

learning adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia 

nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dari materi pelajaran.   

Barrow dalam Muniroh (2015) menjelaskan enam ciri khusus dari problem based 

learning, yaitu: (1) pembelajaran berpusat pada siswa, (2) pembelajaran terjadi 

pada kelompok kecil siswa, (3) guru berperan sebagai fasilitator, (4) masalah 

merupakan fokus dan stimulus dalam pembelajaran, (5) masalah merupakan 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah secara klinis, dan (6) informasi 

baru diperoleh melalui pembelajaran yang mengarahkan diri.  Sedangkan Herman 
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(2007: 49) menyatakan bahwa problem based learning mempunyai lima 

karakteristik, antara lain: (1) memosisikan siswa sebagai pemecah masalah 

melalui kegiatan kolaboratif; (2) mendorong siswa untuk mampu menemukan 

masalah dan mengelaborasinya dengan mengajukan dugaan-dugaan dan 

merencanakan penyelesaian; (3) memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi 

berbagai alternatif penyelesaian serta mengumpulkan dan mendistribusikan 

informasi; (4) melatih siswa untuk terampil menyajikan temuan, membiasakan 

siswa untuk merefleksikan tentang efektivitas cara berpikir dan menyelesaikan 

masalah; dan (5) membiasakan siswa untuk merefleksikan tentang efektivitas cara 

berpikir mereka dan menyelesaikan masalah. 

Tahap-tahap pelaksanaan model problem based learning yang dikemukakan oleh 

Johnson dalam Suryani & Agung (2012) adalah sebagai berikut : 

1) Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa tertentu 

yang mengandung isu konflik, hingga siswa menjadi jelas masalah apa yang 

akan dikaji.  Dalam kegiatan ini guru bisa meminta pendapat dan penjelasan 

siswa tentang isu-isu hangat yang menarik untuk dipecahkan. 

2) Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya masalah 

serta menganalisis berbagai faktor, baik faktor yang bisa menghambat maupun 

faktor yang dapat mendukung dalam penyelesaian masalah.  Kegiatan ini bisa 

dilakukan dalam diskusi kelompok kecil, hingga akhirnya peserta didik dapat 

mengurutkan tindakan-tindakan prioritas yang dapat dilakukan sesuai dengan 

jenis penghambat. 

3) Merumuskan strategi yang menguji setiap tindakan yang telah dirumuskan 

melalui diskusi kelas.  Pada tahap ini setiap siswa didorong untuk 

mengemukakan pendapat dan argumentasi tentang kemungkinan setiap 

tindakan yang dapat dilakukan. 

4) Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaitu pengambilan keputusan 

tentang strategi mana yang dapat dilakukan. 

5) Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil.  Evaluasi 

proses adalah evaluasi terhadap seluruh proses pelaksanaan kegiatan.  
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Evaluasi hasil adalah evaluasi tehadap akibat dari penerapan teknik yang 

diterapkan. 

Langkah-langkah problem based learning menurut Amir (2009), yaitu : (1) 

mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas, (2) merumuskan masalah (3) 

menganalisis masalah, (4) menata gagasan secara sistematis dan menganalisis 

secara mendalam, (5) memformulasikan tujuan pembelajaran, (6) informasi 

tambahan dari sumber yang lain, dan (7) menyintesis (menggabungkan) dan 

menguji informasi baru, dan membuat laporan untuk guru/kelas.  Sedangkan 

menurut Darmawan (2010: 110)  seperti yang tertera pada Tabel 2.1 pembelajaran 

probem based learning yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima 

tahap.  Setiap tahap mencirikan proses berpikir yang berpusat pada siswa dan guru 

sebagai fasilisator, mengajak siswa untuk melakukan terkaan, intuisi, dan 

mencoba-coba.  Tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran problem based learning 

tersebut yaitu : 

Tabel 2.1 Tahap-tahap PBL 

 

Tahap Indikator Perilaku Guru 

1 Orientasi siswa pada 

masalah 

Guru memberikan permasalahan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran dan siswa diminta 

untuk mengamati permasalahan yang diberikan 

guru 

2 Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut 

3 Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan 

karya sesuai laporan dan membantu mereka 

untuk berbagai tugas 

5 Mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru merefleksi dan mengklarifikasi hasil 

diskusi kelas bersama siswa serta 

menyimpulkan hasil diskusi kelompok 

 

Berdasarkan pendapat di atas model problem based learning merupakan suatu 

model pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk belajar menyelesaikan 
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masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan mencari solusi yang 

tepat melalui interpretasi masalah ke dalam konsep matematika dan menerapkan 

solusi tersebut dalam penyelesaian masalah, siswa berdiskusi dalam tim dengan 

tahap pembelajaran yaitu mengorientasi siswa pada masalah, mengorganisasi 

siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Pembelajaran Konvensional 

Sudjana dan Rivai (2010: 173), menyatakan bahwa pembelajaran konvensional 

adalah pembelajaran tradisional yang ditandai dengan ceramah kemudian diiringi 

dengan penjelasan serta pembagian tugas dan latihan.  Hal ini sesuai dengan 

pengertian pembelajaran konvensional dalam Depdiknas (2008), bahwa 

pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

melalui metode ceramah, tanya jawab, dan latihan.  Dengan demikian, 

pembelajaran konvensional merupakan suatu model pembelajaran yang ditandai 

dengan siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan guru di depan kelas dan 

melaksanakan tugas jika guru memberikan latihan soal-soal kepada siswa. 

Sanjaya (2009: 177), pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima 

informasi yang pasif serta merupakan bentuk dari model pembelajaran yang 

berorientasi pada guru.  Kemudian, Ruseffendi (2005:17) menyatakan 

pembelajaran konvensional pada umumnya memiliki kekhasan tertentu, misalnya 

lebih mengutamakan hafalan daripada pengertian, menekankan pada keterampilan 

berhitung, mengutamakan hasil daripada proses, dan pengajaran berpusat pada 

guru.  Hal ini senada dengan pendapat Hamiyah dan Jauhar (2014: 168), bahwa 

dalam pembelajaran yang berpusat pada guru, hampir seluruh kegiatan 

pembelajaran dikendalikan penuh oleh guru.  Guru menjelaskan semua materi dan 

contoh soal disertai tanya jawab pada siswa.  Siswa mencatat hal-hal penting, dan 

bertanya apabila ada materi yang belum dipahami.  Guru dapat memeriksa 

pekerjaan siswa secara individual, menjelaskan lagi kepada siswa secara 
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individual atau klasikal.  Oleh karena itu, siswa hanya berfokus pada guru yang 

sedang menerangkan materi pembelajaran.  Hal ini menyebabkan interaksi sesama 

siswa berkurang.  Dengan kata lain, pada pembelajaran konvensional siswa 

ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai pendengar dan penerima 

informasi secara pasif. 

Model pembelajaran konvensional merupakan model paling populer di kalangan 

guru.  Sebelum model lain digunakan dalam mengajar, model pembelajaran 

konvensional yang digunakan terlebih dahulu.  Model pembelajaran konvensional 

harus digunakan secara efektif dan efisien.  Langkah-langkah model pembelajaran 

konvensional menurut Sagala (2010: 202) sebagai berikut: 

a. Melakukan pendahuluan sebelum bahan baru diberikan, dengan cara sebagai 

berikut: 

1) Menjelaskan tujuan kepada siswa agar siswa mengetahui arah kegiatan 

dalam pembelajaran. 

2) Mengemukakan pokok-pokok materi yang akan dibahas. 

3) Memancing pengalaman siswa sesuai dengan materi yang akan dipelajari. 

b. Menyajikan bahan baru dengan memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut: 

1) Memelihara perhatian siswa selama kegiatan berlangsung. 

2) Menyajikan pelajaran secara sistematis. 

3) Memberi ulangan pelajaran kepada siswa. 

4) Membangkitkan motivasi belajar siswa secara terus-menerus selama 

pelajaran berlangsung. 

c. Menutup pelajaran pada akhir pelajaran.  Kegiatan yang perlu diperhatikan 

adalah sebagai berikut: 

1) Mengambil kesimpulan dari pelajaran yang diberikan. 

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan tanggapan 

terhadap materi pelajaran yang telah diberikan. 

3) Melaksanakan penilaian secara komprehensif untuk mengukur perubahan 

tingkah laku. 

Berdasarkan pendapat di atas, langkah-langkah model pembelajaran konvensional 

yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
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a. Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa agar mengetahui arah kegiatan 

dalam belajarnya. 

b. Guru menyampaikan pokok-pokok materi yang akan dibahas agar siswa 

mengetahui luasnya bahan ajaran yang akan dipelajari. 

c. Memancing pengetahuan awal siswa yang sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari. 

d. Menyajikan pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada siswa dari 

awal sampai akhir pembelajaran. 

e. Menyampaikan pembelajaran secara sistematis, tidak berbelit-belit, dan tidak 

meloncat-loncat. 

f. Memberi ulangan pelajaran kepada siswa atau memberikan tekanan pada 

jawaban yang salah dan yang benar atas pertanyaan yang dilontarkan. 

g. Memberikan kesimpulan terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 

h. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan tanggapan terhadap 

pembelajaran yang telah dilalui. 

i. Melaksanakan penilaian secara komprehensif. 

4. Pengaruh 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016), pengaruh adalah daya yang ada atau 

timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membantu watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang.  Badudu dan Zain (2001) pengaruh adalah daya yang akan 

menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah 

sesuatu yang lain dan tunduk atau mengikuti karena kuasa.  Pengaruh bisa terjadi 

dalam bentuk pengetahuan, persepsi dan pendapat atau sikap.  Perubahan internal 

pada diri seseorang yang diorganisir dalam bentuk prinsip sebagai hasil evaluasi 

terhadap suatu objek baik yang terdapat di dalam maupun di luar dirinya, dalam 

bentuk perilaku dan perubahan yang terjadi dalam bentuk tindakan.  Selanjutnya, 

David, dkk (2017) berpendapat bahwa pengaruh adalah daya yang ada atau timbul 

dari sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang 

berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain. 
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan 

daya yang timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut memberikan efek atau 

akibat bagi seseorang sehingga dapat mengakibatkan perubahan.  Dengan 

demikian dalam penelitian ini model problem based learning dikatakan 

berpengaruh jika kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran problem based learning lebih tinggi daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.   

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam 

mengekspresikan gagasan-gagasan, ide-ide, dan pemahamannya tentang 

konsep dan proses matematika yang dipelajari.  Kemampuan siswa tersebut 

adalah kemampuan membuat ekspresi matematika berupa persamaan aljabar 

atau model matematika, menggambarkan situasi masalah dan menyatakan 

solusi masalah menggunakan gambar, serta menuliskan penjelasan 

menggunakan bahasa matematika. 

2. Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 

belajar tentang keterampilan pemecahan masalah.  Sintaks PBL yaitu 

mengorientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, menyajikan hasil 

karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Pengaruh merupakan daya yang timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

memberikan efek atau akibat bagi seseorang sehingga dapat mengakibatkan 

perubahan.  Dalam penelitian ini, model problem based learning dikatakan 

berpengaruh jika peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

proses pembelajarannya menggunakan model problem based learning lebih 

tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
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C. Kerangka Pikir 

Penelitian mengenai pengaruh model problem based learning terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa, terdiri dari satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat.  Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model 

problem based learning dan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  Pelaksanaan pembelajaran problem based learning pada 

penelitian ini terdiri dari lima tahap yang dapat membantu untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Tahap pertama adalah orientasi siswa pada masalah.  Pada tahap ini guru terlebih 

dahulu menjelaskan tujuan pembelajaran.  Selanjutnya siswa dihadapkan pada 

masalah kontekstual, siswa dilatih untuk mampu mengubah masalah ke dalam 

bentuk matematika dengan menggunakan simbol matematika maupun grafik, 

gambar, atau tabel agar siswa mampu merencanakan cara penyelesaian dengan 

tepat.  Melalui langkah ini kemampuan menulis (written text) dan menggambar 

(drawing) mulai dikembangkan. 

Tahap kedua adalah mengorganisasikan siswa untuk belajar.  Pada tahap ini, siswa 

dikelompokkan dalam kelompok heterogen tiap kelompok terdiri dari 4-5 orang 

berdasarkan data kemampuan siswa yang telah dimiliki guru untuk mendiskusikan 

masalah yang di sajikan dalam LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).  Dalam 

kegiatan ini siswa dituntut untuk mengkomunikasikan ide-ide yang mereka miliki 

ke dalam simbol matematika atau ekspresi matematika dengan baik, sehingga 

kemampuan menulis (written text) dan ekspresi matematis (matematical 

exspression) siswa dapat berkembang. 

Tahap ketiga adalah membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.  

Pada tahap ini, guru membimbing siswa mengumpulkan informasi untuk mencari 

solusi yang tepat dalam memecahkan masalah yang disajikan, hal ini berkaitan 

dengan kemampuan menulis (written text).  Siswa dilatih untuk menggunakan 

gambar, grafik, ataupun ekspresi matematika dalam mendapatkan solusi dari 

permasalahan yang di sajikan, hal ini berkaitan dengan kemampuan menggambar 



18 
 

 
 

(drawing), dan kemampuan ekspresi matematis (matematical exspression).  

Dengan demikian kemampuan menulis (written text), menggambar (drawing), dan 

kemampuan ekspresi matematis (mathematical exspression) dapat dikembangkan. 

Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  Pada tahap 

ini, setelah siswa melakukan diskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang 

terdapat pada LKPD, siswa diharapkan dapat menuliskan hasil diskusi tentang 

penyelesaian masalah baik berupa gambar, grafik, ataupun ekspresi matematika 

menggunakan bahasa sendiri, hal ini berkaitan dengan kemampuan menggambar 

(drawing) dan kemampuan ekspresi matematis (mathematical exspression).  

Selain itu, siswa dimintai untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 

dan melangsungkan sesi tanya jawab dengan kelompok lain.  Dengan demikian 

kemampuan menggambar (drawing), menulis (written text), dan ekspresi 

matematis (mathematical exspression) dapat dikembangkan dengan baik. 

Tahap kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Pada tahap ini, guru membantu siswa melakukan analisis terhadap proses 

penyelesaian masalah yang digunakan, guru memberikan klarifikasi terkait proses 

pembelajaran dan membimbing siswa dalam menuliskan kesimpulan materi yang 

telah dipelajari.  Dengan demikian kemampuan menulis (written text) siswa dapat 

di kembangkan pada tahap ini. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat kesesuaian antara tahapan pembelajaran 

problem based learning dan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa 

sehingga model problem based learning memberikan peluang bagi siswa dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, baik menulis matematis 

(written text), kemampuan menggambar matematis (drawing), maupun 

kemampuan ekspresi matematis (mathematical exspression). 
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D. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa yang terpilih sebagai 

sampel penelitian memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 

2013. 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dijelaskan di atas maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis Umum 

Model pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran problem based learning lebih tinggi dari pada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 17.1 Margomulyo Kecamatan Tegineneng,  

Kabupaten Pesawaran.  Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP 17.1 Margomulyo tahun pelajaran 2022/2023 yang terdistribusi ke dalam 

tiga kelas, yaitu VIII-A sampai VIII-C dengan jumlah siswa sebanyak 91 siswa.  

Berikut data nilai PAS matematika semester genap Tahun Ajaran 2021/2022 

siswa kelas VII SMP 17.1 Margomulyo yang disajikan pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai PAS Matematika kelas VII 

 

Kelas Jumlah Rata-rata Nilai 

A 30 38,5 

B 30 39,7 

C 31 40,2 

Rata-rata populasi 91 39,7 

 

Berdasarkan Tabel 3.1, siswa kelas VII SMP 17.1 Margomulyo memiliki 

kemampuan matematis yang relatif sama.  Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik cluster random sampling yaitu pengambilan kelas sebagai 

sampel dilakukan secara acak karena setiap individu pada populasi berada dalam 

sub-populasi yang telah terbentuk berupa kelas (Sugiyono, 2015: 122).  Setelah 

melakukan pengundian terpilih kelas VIII-B dengan jumlah siswa 30 orang 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-A dengan jumlah siswa 30 orang sebagai 

kelas kontrol. 
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B.  Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment).  Desain 

yang digunakan adalah posttest only control group design.  Pemberian posttest 

dilakukan untuk memperoleh data penilaian berupa kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  Pada kelas eksperimen dilakukan PBL dan pada kelas kontrol 

dilakukan pembelajaran konvensional.  Secara umum Desain Penelitian disajikan 

dalam Tabel 3.2 yang dikemukakan oleh Sugiyono (2015:113). 

Tabel 3.2.  Desain Penelitian 

 

Kelompok Pembelajaran Posttest 

Kelas Eksperimen X O2 

Kelas Kontrol C O2 

Keterangan: 

X  : Perlakuan dengan pembelajaran PBL. 

C  : Perlakuan dengan pembelajaran konvensional. 

O2 : posttest kemampuan komunikasi matematis. 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, 

dan pengelolaan data.  Adapun prosedur dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.  

Melakukan observasi awal untuk melihat kondisi sekolah seperti jumlah kelas, 

karakteristik siswa, populasi siswa, dan cara guru mengajar di kelas VIII SMP 

17.1 Margomulyo. 

b. Menentukan sampel penelitian. 

c. Menentukan materi yang digunakan dalam penelitian. 

d. Menyusun proposal penelitian. 

e. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

f. Melakukan uji coba instrumen penelitian. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model PBL pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

b. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah dan menganalisis hasil data penelitian 

b. Menyusun laporan hasil penelitian. 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor 

kemampuan komunikasi matematis siswa sesudah perlakuan (posttest) pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik tes.  Soal tes yang digunakan adalah tes uraian.   

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes berbentuk uraian terdiri 

dari 3 soal.  Tes diberikan kepada siswa secara individu untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sesudah perlakuan.  Prosedur yang dilakukan dalam menyusun instrumen 

tes adalah menyusun kisi-kisi soal berdasarkan indikator kemampuan komunikasi 

matematis, serta menyusun butir tes, kunci jawaban, dan pedoman penskoran.  

Adapun pedoman penskoran tes kemampuan komunikasi matematis siswa dapat 

dilihat pada table 3.3. 
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Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Kemampuan 

Komunikasi 

yang dinilai 

 

Reaksi Terhadap Soal/Masalah 

 

Skor 

Membuat 

ekspresi 

matematika 

berupa 

persamaan 

aljabar atau 

model 

matematika 

 

Tidak menjawab 0 

Tidak memberikan jawaban yang diharapkan, 

kalaupun ada hanya memperlihatkan dan tidak 

memahami konsep sehingga informasi yang 

diberikan tidak memiliki arti 

1 

Membuat persamaan aljabar atau model matematika 

dan melakukan perhitungan tetapi tidak benar 

2 

Membuat persamaan aljabar atau model matematika 

dan melakukan perhitungan dengan benar tetapi 

tidak lengkap 

3 

Membuat persamaan aljabar atau model 

matematika, kemudian melakukan perhitungan 

dengan lengkap dan benar 

4 

Menggambarkan 

situasi masalah 

dan menyatakan 

solusi masala 

menggunakan 

gambar 

Tidak menjawab 0 

Tidak memberikan jawaban yang diharapkan, 

kalaupun ada hanya memperlihatkan dan tidak 

memahami konsep sehingga informasi yang 

diberikan tidak memiliki arti 

1 

Memberi jawaban berupa gambar dengan lengkap 

tetapi tidak benar 

2 

Memberi jawaban berupa gambar dengan benar 

tetapi tidak lengkap 

3 

Memberi jawaban berupa gambar dengan lengkap 

dan benar 

4 

Menuliskan 

penjelasan 

menggunakan 

bahasa 

matematika 

Tidak menjawab 0 

Tidak memberikan jawaban yang diharapkan, 

kalaupun ada hanya memperlihatkan dan tidak 

memahami konsep sehingga informasi yang 

diberikan tidak memiliki arti 

1 

Memberikan penjelasan secara matematis dengan 

lengkap namun tidak benar 

2 

Memberikan penjelasan secara matematis dengan 

benar namun tidak lengkap 

3 

Memberikan penjelasan secara matematis dengan 

lengkap dan benar 

4 

(Dimodifikasi dari Ansari: 2009) 

Untuk memperoleh data yang akurat, diperlukan instrumen tes yang memenuhi 

kriteria tes yang baik.  Instrumen tes yang baik adalah instrumen tes yang 
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memenuhi beberapa syarat yaitu valid dan reliabel, serta memenuhi kriteria daya  

pembeda dan tingkat kesukaran yang ditentukan. 

a. Validitas Tes 

Validitas tes dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi.  Validitas isi dapat 

diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes dengan 

indikator pembelajaran yang telah ditentukan.  Tes dikategorikan valid jika butir-

butir tesnya telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian yang diukur instrumen tes yang telah dibuat dikonsultasikan dan 

dinilai validitasnya oleh guru pelajaran matematika.  Kesesuaian isi tes dengan 

kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

kemampuan bahasa yang dimiliki siswa dinilai dengan menggunakan daftar 

checlist () oleh guru.   

Pengujian Validitas oleh guru menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk 

mengambil data kemampuan komunikasi matematis siswa telah dinyatakan valid.  

Hasil pengujian dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 138.  Langkah 

selanjutnya instrumen di uji cobakan pada siswa di luar sampel penelitian.  

Setelah instrumen dinyatakan valid berdasarkan isi, maka data yang diperoleh dari 

uji coba kemudian dianalisis untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran butir soal.   

b. Reliabilitas Tes 

Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi maksudnya adalah pengukuran yang 

dapat menghasilkan data yang reliabel.  Dalam rangka menentukan apakah 

instrumen tes bentuk uraian yang disusun telah memiliki koefisien reliabilitas 

yang tinggi atau belum, menurut Arikunto (2011: 109) pada umumnya digunakan 

sebuah rumus yang dikenal dengan nama Rumus Alpha untuk mencari koefisien 

reliabilitas (r11) sebagai berikut: 
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Keterangan: 

     = Koefisien reliabilitas instrumen tes 

n = Banyak butir soal 

  
   = varians skor total 

∑  
   = Jumlah varians skor tiap soal 

Dalam penelitian ini, nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan 

melalui kriteria reliabilitas berdasarkan pendapat Arikunto (2010: 75) seperti yang 

terlihat dalam Tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas 

 

Koefisien reliabilitas (   ) Kriteria 

0,80 <     < 1,00 Sangat tinggi 

0,60 <     < 0,80 Tinggi 

0,40 <     < 0,60 Cukup 

0,20 <     < 0,40 Rendah 

0,00 <     < 0,20 Sangat rendah 

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas tes kemampuan komunikasi matematis, 

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,8015.  Berdasarkan hasil tersebut, tes 

yang digunakan memiliki kriteria yang tingi.  Hasil perhitungan reliabilitas 

instrument tes dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 141. 

c. Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat 

membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan 

rendah.  Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa 

yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah.  

Kemudian diambil 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok 

atas) dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah).  

Adapun rumus indeks daya pembeda (DP) yang digunakan (Arikunto, 2011: 203). 
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Keterangan: 

    = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah  

    = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

    = jumlah skor maksimum pada butir soal yang diolah 

Menurut Arikunto (2011: 195) Interpretasi daya pembeda (DP) pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda 

 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

-1,00 − 0,00 Sangat Buruk 

0,01 − 0,20 Buruk 

0,21 − 0,40 Cukup 

0,41 − 0,70 Baik 

0,71 − 1,00 Sangat Baik 

Dalam penelitian ini, instrumen tes kemampuan komunikasi matematis yang akan 

digunakan adalah soal yang memiliki interpretasi indeks daya pembeda cukup, 

baik atau sangat baik (Sudijono, 2013: 389).  Hasil perhitungan uji coba instrumen 

tes diperoleh kategori daya pembeda cukup tiap butir soalnya.  Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan telah memiliki 

kategori yang sesuai dengan kriteria yang digunakan, sehingga intrumen tes ini 

layak digunakan dalam penelitian.   Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.2 halaman 143. 

d. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal.  Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu tidak 

terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.  Soal yang terlalu mudah tidak merangsang 

siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu 

sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat 

untuk mencoba mengerjakan kembali karena di luar jangkauannya.  Menurut 



27 

  

Sudjana (2005: 372) untuk menghitung indeks tingkat kesukaran (TK) masing-

masing butir soal digunakan rumus: 

   
  
  

 

Keterangan: 

   = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh. 

   = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal. 

Menurut Sudijono (2008: 372) Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu 

butir soal, digunakan kriteria tingkat kesukaran tertera pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran 
 

Nilai Interpretasi 

   < 0,00 Sangat Sukar 

0,00 <   < 0,30 Sukar 

0,30 <    < 0,70 Sedang 

0,70 <    < 1,00 Mudah 

   < 1,00 Sangat Mudah 

Instrumen tes untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa 

dikatakan baik apabila memiliki interval tingkat kesukaran dengan interpretasi 

cukup (sedang) yaitu pada interval tingkat kesukaran 0,30 ≤ TK ≤ 0,70 (Sudijono, 

2013: 372).  Hasil perhitungan uji coba instrumen tes diperoleh kategori tingkat 

kesukaran instrumen tes yaitu sedang pada setiap butir soalnya.  Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan telah memiliki 

kategori yang sesuai dengan kriteria yang digunakan, sehingga intrumen tes ini 

layak digunakan dalam penelitian.   Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.2 halaman 143.   

Setelah dilakukan analisis reliabilitas tes, daya pembeda dan tingkat kesukaran 

butir soal tes kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh rekapitulasi dan 

kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.7. 
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Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba 

 

No 

Soal 

Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 

Indeks Interpretasi Indeks Interpretasi 

1.  

 

0,8015 

(Tinggi) 

0,26  Cukup 0,40  Sedang 

2. 0,30 Cukup 0,53 Sedang 

3a. 0,23 Cukup 0,51 Sedang 

3b. 0,20 Cukup 0,35 Sedang 

3c. 0,21 Cukup 0,35 Sedang 

Dari Tabel 3.7, diketahui bahwa soal tes kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada penelitian ini telah dinyatakan memenuhi kriteria reliabilitas, daya pembeda 

dan tingkat kesukaran yang ditentukan, sehingga soal tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa layak digunakan. 

F.  Teknik Analisis Data 

Untuk menguji kebenaran suatu hipotesis, maka dibutuhkan analisis data.  

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji 

normalitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi berdistribusi 

normal atau tidak.  Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan 

metode Shapiro-Wilk software SPSS 2.0 dengan hipotesis:  

    : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

   : data tidak berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Dengan taraf signifikan        dan kriteria uji: terima    jika          .  

Hasil uji normalitas data  kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan pada 

Tabel 3.8. 
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Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Normalitas Data  

 

Kelas Sig.  Saphiro 

Wilk 

Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 0.000    ditolak data tidak berasal dari 

populasi berdistribusi 

normal. 

Kontrol 0.000    ditolak data tidak berasal dari 

populasi berdistribusi 

normal. 

Berdasarkan Tabel 3.8 data kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model prolem based learning dan data 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

model pembelajaran konvensional tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal.  Perhitungan lengkap uji normalitas data dapat dilihat pada Lampiran C.4 

halaman 149. 

2. Uji Hipotesis 

Karena data tidak berasal dari populasi berdistribusi normal maka uji hipotesis 

menggunakan uji Mann Whitney U.  Perhitungan menggunakan bantuan software 

SPSS 2.0 dengan hipotesis yang digunakan: 

  :           (median skor kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

pembelajaran problem based learning sama dengan rmedian 

skor kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

pembelajaran konvensional) 

  :           (median skor kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

pembelajaran problem based learning tidak sama dengan 

median skor kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

pembelajaran konvensional) 

Taraf signifikansi:       . 

Kriteria uji   

Terima    jika sig      dan dalam hal lainnya    ditolak. 
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Apabila hipotesis nol ditolak, maka dilakukan analisis lanjutan untuk mengetahui 

apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

problem based learning lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.  Adapun analisis lanjutan 

tersebut menurut Russefendi (1998: 314), menyatakan bahwa jika    ditolak dan 

   diterima, maka cukup melihat data sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi.   
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa 

model prolem based learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VIII SMP 17.1 Margomulyo kabupaten Pesawaran 

semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan penelitian, dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada guru untuk menerapkan model problem based learning dalam 

pembelajaran matematika di kelas guna meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian dengan model 

problem based learning hendaknya melaksanakan kelima tahapan-tahapan  

problem based learning dengan memperhatikan efisiensi waktu pada setiap 

tahapan agar sesuai dengan waktu yang telah ditentukan pada setiap tahapan 

dengan cara guru selalu mengingatkan waktu kepada siswa saat siswa 

mengerjakan LKPD dan saat mempresentasikan hasil diskusinya. 
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